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ABSTRAK
Batang gaharu (Aquilaria malaccensis L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai antibakteri yang diperlukan tubuh untuk melawan bakteri patogen. Potensi antibakteri
yang dimiliki batang gaharu disebabkan adanya kandungan senyawa kimia didalamnya.  Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa kimia batang gaharu (Aquilaria
malaccensis L.) serta mengetahui zona hambat dari antibakteri ekstrak etanol batang gaharu
(Aquilaria malaccensis L.) yang dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran. Pada
penelitian ini dilakukan uji skrining fitokimia menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstraksi batang
gaharu dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol
batang gaharu (Aquilaria malaccensis L.) menunjukan adanya senyawa flavonoid, alkaloid, dan
terpenoid. Hasil uji efektifitas antibakteri ekstrak etanol batang gaharu  (Aquilaria malaccensis L.)
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus diperoleh konsentrasi 15% dengan diameter
zona hambat 11 mm, konsentrasi 30% dengan diameter 13 mm, dan konsentrasi 60% dengan
diameter 14 mm.

Kata Kunci: Antibakteri, Batang Gaharu, Staphylococcus aureus, Difusi agar.

ABSTRACT
The gaharu stem (Aquilaria malaccensis L.) is one of the plants that can be used as an antibacterial
that the body needs to fight pathogenic bacteria. The antibacterial potential of gaharu stems is
due to the content of chemical compounds in them.  This study aims to identify the chemical
compounds of gaharu stem (Aquilaria malaccensis L.) as well as to know the inhibition zone of
the antibacterial ethanol extract of gaharu stem ethanol extract (Aquilaria malaccensis L.) which
was conducted using the well diffusion method. In this study, phytochemical screening test was
conducted using 96% ethanol solvent. Extraction of the gaharu stems is carried out using the
method of maceration. Phytochemical screening of the ethanol extract of gaharu stem (Aquilaria
malaccensis L.) showed the result to the arrival of flavonoid, alkaloid, and terpenoid compounds.
The test result for the antibacterial effectiveness of the ethanol extract of gaharu stem (Aquilaria
malaccensis L.) against the growth of Staphylococcus Aureus Bacteria obtained a concentration
of 15% with a inhibition zone diameter of 11 mm, a concentration of 30% with a diameter of 13
mm, and a concentration of 60% with a diameter of 14 mm.
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LATAR BELAKANG
Indonesia adalah negara megabiodiversity yang kaya akan tanaman obat, dan sangat

potensial untuk dikembangkan tetapi belum dikelola secara maksimal. Sumber daya alam yang
dimiliki telah memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari disamping sebagai bahan
makanan, juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Salah satu keanekaragaman hayati yang
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat tradisional adalah gaharu. (Abdul Haryadi,
2019)

Gaharu merupakan tanaman hasil hutan Indonesia yang memiliki potensi besar sebagai
bahan obat. Secara tradisional, tanaman gaharu digunakan sebagai antioksidan dan untuk
mempercepat penyembuhan luka bakar oleh masyarakat. Tumbuhan yang diduga memiliki potensi
untuk dapat digunakan sebagai bahan antibakteri adalah daun gaharu (Aquilaria malaccensis
Lamk). Antioksidan dalam daun gaharu dapat memberikan antiseptik yang lembut dan bisa
digunakan untuk merawat masalah infeksi mata, telinga dan luka (Yunita Liana, 2015)

Beberapa kandungan yang terdapat pada daun gaharu melalui skrining fitokimia antara lain
alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin dan tanin (Abdul Dzun, 2019)

Staphylococcus Aureus merupakan bakteri yang mudah ditemukan dimana-mana  dan
bersifat patogen oportunistik, berkoloni pada kulit dan permukaan mukosa manusia. Sumber
infeksi bakteri ini berasal dari lesi terbuka maupun barang-barang yang terkena lesi tersebut, selain
itu ada beberapa tempat  dirumah sakit yang beresiko tinggi dalam penyebaran bakteri ini, seperti
unit perawatan intensif, perawatan neonatus, dan ruang operasi (Brooks et al, 2007)

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling utama di Indonesia
maupun di negara-negara berkembang lainnya. Menurut laporan WHO (World Health
Organisation) (2015), Asia Tenggara memiliki angka tertinggi dalam kasus resistensi antibiotik.
Antibiotik merupakan pilihan terbaik untuk menanggulangi suatu infeksi. Antibiotik merupakan
suatu zat yang dapat menghambat pertumbuhan suatu mikroorganisme. Antibiotik yang awalnya
sensitif terhadap mikroorganisme bisa menjadi tidak sensitif disebut denagn resistensi antibiotik,
dimana resistensi antibiotik disebabkan oleh beberapa faktor, seperti intensitas paparan pada suatu
wilayah serta penggunaan antibiotik yang tidak terkendali. Dengan adanya resistensi antibiotik
maka kebutuhan untuk mencari alternatif antibiotik lain meningkat, termasuk antibiotik yang
berasal dari tumbuhan (Shendi Riska, 2017)

KAJIAN TEORITIS
Salah satu tanaman yang dimanfaatkan untuk pengobatan adalah tanaman gaharu

(Aquilaria malaccensis L). Gaharu merupakan salah satu tanaman yang sudah sulit di didapat di
daerah Kabupaten Maluku Tengah terutama Desa negeri lima karena pertumbuhannya yang
hampir punah. Secara empiris batang gaharu selalu digunakan oleh masyarakat Desa negeri lima
untuk pengobatan pencernaan misalnya diare, menurunkan tekanan darah, menyembuhkan asam
urat, bahkan dapat mencegah  penyakit berat seperti penyakit tumor. Sejauh ini masih sedikit
penelitian tentang tanaman gaharu. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya aktivitas antibakteri dari batang gaharu dengan menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol
dan ekstrak batang gaharu terhadap pertumbuhan bakteri Staphylacoccus aures (Safani, 2019).

Sampel batang gaharu yang diperoleh dari Desa Negeri Lima Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk mengobati penyakit
ringan misalnya diare, hingga penyakit berat seperti tumor.
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian baru tentang
uji skrining fitokimia dan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria
malaccensis L.) yang di ambil di Desa Negeri Lima kecamatan leihitu terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode difusi agar sumuran.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksperimen laboratorium
(Laboratory Experiment) sederhana yang merupakan pengujian laboratorium untuk mengetahui
kandungan senyawa kimia dan aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria
Malaccensis L.) dengan menggunakan metode difusi sumuran.
Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Mei hinnga 27 Mei 2021 di laboratorium Bahan
Alam Program Studi Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Maluku Husada dan Balai
Kesehatan Daerah Provinsi Maluku.
Prosedur Penelitian

Penyiapan simplisia
Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan atau pengambilan sampel batang gaharu,

sampel yang dikumpulkan ditimbang dengan berat awal 500 gr kemudian di cuci dengan
menggunakan air bersih, setelah itu dilakukan perajangan, kemudian dikeringkan dengan cara
diangin-angikan, disortasi kering, Batang gaharu yang kering kemudian dihaluskan dengan
menggunakan blender dan batang gaharu yang telah menjadi serbuk ditimbang sebanyak 400
gram dan simpan pada wadah tertutup.
Pembuatan Ekstrak Batang Gaharu (Aquilaria malaccensis L.)

Sampel 400gram batang gaharu (Aquilaria malaccensis L) kering di ekstraksi dengan
larutan etanol 96% dengan metode maserasi (perendaman) Sampel yang telah ditimbang
dimasukkan dalam bejana maserasi, ditambahkan 3 liter (3000 ml) pelarut etanol 96%  hingga
serbuk simplisia terendam sempurna, dan dimaserasi selama 5 hari sambil  diaduk tiap 1x24jam.
Setelah itu hasil rendaman disaring sebagai filtrat dan diuapkan pada suhu 37˚C sampai
didapatkan ekstrak pekat etanol batang gaharu.
Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Gaharu
a. Uji Flavonoid

Ekstrak sampel sebanyak 0,5 gram diambil dan dimasukkan kedalam tabung reaksi.
Kemudian sampel ditambahkan serbuk Magnesium 2 mg dan diberikan 3 tetes HCL pekat.
Sampel dikocok dan diamati perubahan yang terjadi, terbentuknya warna kuning dan kuning
pucat menandakan adanya kandungan flavonoid.
b. Uji Alkaloid

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan dengan 3 tetes
pereaksi dragendroff dan pereaksi mayer kemudian ditambahkan 11 tetes H2SO4, ekstrak
positif mengandung alkaloid jika menghasilkan endapan warna merah pada pereaksi
dragendroff dan endapan putih pada pereaksi mayer.
c. Uji Terpenoid

Ekstrak sampel sebanyak 0,5 gram ditambahkan 3 tetes pereaksi Liebermen-Bouchardat,
dibiarkan selama 15 menit, jika timbul warna jingga kecoklatan menandakan adanya kandungan
terpenoid.
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d. Uji Saponin
Dimasukkan 0,5 gram ekstrak kedalam tabung reaksi, tambahkan aquadest kemudian

dikocok secara vertikal kurang lebih selama 1 menit dan diamkan selama 10 menit, kemudian
tambahkan HCL 2N, jika menimbulkan buih yang stabil maka menandakan adanya kandungan
saponin.
e. Uji Tanin

Dimasukkan 0,5 gram ekstrak kedalam tabung reaksi, tambahkan aquadest
dan F Cl 1%, ekstrak positif mengandung tanin jika terbentuk warna hijau
kehitaman.
Sterilisasi alat

Semua  alat-alat  dan  medium  yang akan digunakan  terlebih dahulu  disterilisasi.
Sterilisasi alat  dan  medium  dilakukan dengan  autoklaf pada  suhu  121°C  selama 15  menit.
Alat  dan bahan  yang  disterilisasi adalah  alat  dan bahan  yang  tahan  dan  tidak mengalami
kerusakan pada suhu tinggi.
Pembuatan Medium NA (Nutrient Agar)

Sebanyak 12,5 g Nutrient Agar (NA) ditimbang dan dimasukkan kedalam erlenmeyer dan
dilarutkan menggunakan aquadest steril sebanyak 500 ml. Agar tersebut kemudian dipanaskan
sambil diaduk sampai bahan larut dengan sempurna. Kemudian disterilkan dalam autoklaf
selama 15-20 menit dengan suhu 121C.
Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri uji yang telah diinokulasi selama 24 jam, diambil satu ose kemudian disuspensikan
kedalam larutan NaCl 0,9% sehingga diperoleh kekeruhan yang sama dengan standar kekeruhan
larutan Mc Farland.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Gaharu (Aquilaria malaccensis L.)

Tabel 5.1.3 Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol batang gahar (Aquilaria Malaccensis L.)
Ket :
+ : Ada kandungan senyawa kimia
- : Tidak ada kandungan senyawa kimia

Berdasarkan Tabel 5.1.3 hasil positif uji skrining fitokimia ekstrak etanol batang gaharu
(Aquilaria malaccensis L.) terdapat pada senyawa flavanoid, alkaloid, dan terpenoid. Sedangkan
hasil negatif terdapat pada senyawa tanin dan saponin.
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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Batang Gaharu
Tabel 5.1.4 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang gaharu (Aquilariamalaccensis L.)

terhadap bakteri Staphylococcus aureus
Ket: Diameter Zona hambat antibiotik ampicilin pada bakteri Staphylococcus aureus
Sensitive       : ≥14 mm
Intermediet   : 12 – 13 mm
Resisten        : ≤ 11 mm

Nama bakteri Konsentrasi
(%)

Zona Hambat
(mm)

Keterangan

Konsentrasi
15%

11 Resisten

Konsentrasi
30%

13 Intermediet

Staphylococcus
aureus

Konsentrasi
60%

14 Sensitive

Kontrol Neg
(Aquadest)

0 Tdk ada zone

Kontrol Pos
(Ampicilin)

30 Sensitive

Pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria malaccensis
L.) diperoleh hasil zona hambat berupa zona bening pada tiap-tiap konsentrasi berbeda, dengan
zona hambat terbesar adalah pada konsentrasi 60% yaitu 14 mm, zona hambat sedang pada
konsentrasi 30% yaitu 13 mm, dan zona hambat terkecil yaitu pada konsentrasi 15% dengan zona
hambat sebesar 11 mm.

Berdasarkan hasil penelitian skrining fitokimia batang gaharu (Aquilaria malaccensis L.)
asal desa negeri lima kecamatan leihitu mengandung senyawa flavanoid, alkaloid, dan terpenoid.

Identifikasi senyawa flavonoid menurut Abdul Dzun. (2019) dilakukan dengan
menambahkan Ekstrak sampel sebanyak 0,5 gram kedalam tabung reaksi. Kemudian ditambahkan
serbuk Magnesium 2 mg dan diberikan 3 tetes HCL pekat. terbentuknya warna kuning dan kuning
pucat menandakan adanya kandungan flavonoid.

Hasil uji flavonoid pada ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria malaccensis L.)
menunjukan reaksi positif dengan terbentuknya warna kuning pucat, karena penambahan HCL P
digunakan untuk menghidrolisis flavonoid menjadi aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-
glikosil.

Identifikasi senyawa alkaloid menurut Abdul Dzun. (2019) dilakukan dengan
menambahkan 0,5 gram ekstrak ke dalam tabung reaksi, ditambahkan dengan 3 tetes pereaksi
dragendroff dan pereaksi mayer kemudian ditambahkan 11 tetes H2SO4, ekstrak positif
mengandung alkaloid jika menghasilkan endapan warna merah pada pereaksi dragendroff dan
endapan putih pada pereaksi mayer.

Hasil uji alkaloid pada ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria malaccensis L.)
menunjukan reaksi positif dengan terbentuknya endapan merah pada  pereaksi dragendroff dan
endapan putih pada pereaksi mayer, karena penambahan H SO dapat meningkatkan kelarutan
alkaloid, karena senyawa alkaloid akan bereaksi dengan asam sulfat dan akan membentuk garam
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yang mudah larut dalam air selain itu tujuan penambahan H SO adalah karena alkaloid bersifat
basa sehingga biasanya diekstrak dengan pelarut yang mengandung asam.

Identifikasi senyawa terpenoid  menurut Abdul Dzun. (2019) dilakukan dengan
menambahkan Ekstrak sampel sebanyak 0,5 gram ditambahkan 3 tetes pereaksi Liebermen-
Bouchardat, dibiarkan selama 15 menit, jika timbul warna jingga kecoklatan menandakan adanya
kandungan terpenoid.

Hasil uji terpenoid pada ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria malaccensis L.)
menunjukan reaksi positif dengan terbentuknya warna jingga kecoklatan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Abdul
Dzun, (2019) bahwa, beberapa kandungan yang terdapat pada daun gaharu melalui uji skrining
fitokimia antara lain alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin, dan tanin, dibandingkan dengan
penelitian ini yang menujukkan ekstrak batang gaharu positif mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, dan terpenoid, dan negatif mengandung tanin dan saponin, hal ini  dikarenakan faktor
lingkungan dan perbedaan kadar senyawa pada daun dan batang gaharu (Aquilaria malaccensis
L.) ataupun faktor kesalahan lain dan kurangnya ketelitian.

Pengujian antibakteri menggunakan metode difusi sumuran yaitu dengan cara lempeng
agar yang telah diinokulasi dengan bakteri Staphylococcus aureus kemudian dibuat lubang
selanjutnya di masukkan zat antimikroba kedalam lubang tersebut, dilakukan pengamatan dengan
melihat ada atau tidak adanya zona hambat (wilayah jernih) di sekitar lubang sumuran. Pengujian
aktivitas antibakteri dilakukan dengan tiga variasi konsentrasi ekstrak yaitu 15%, 30%, dan 60%
bertujuan untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria
malaccensis L.) dapat menghambat kuat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. sedangkan
untuk kontrol pembanding digunakan Aquades (Kontrol negatif) dan ampisilin (Kontrol positif).

Zona hambat yang dihasilkan pada ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria malaccensis
L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 15% memliliki diameter zona
hambat sebesar 11 mm, 30% diameter zona hambatnya 13 mm, dan untuk konsentrasi 60%
diameter zona hambatnya 14 mm. Sedangkan ampisilin sebagai kontrol positif memiliki zona
hambat sebesar 30 mm dengan kriteria zona hambat kuat dan pada kontrol negatif menggunakan
aquades tidak dihasilkan zona hambat pada media NA yang berarti aquades tidak memiliki zat
aktif sebagai antibakteri.

Penelitian ini, jika dikaitkan dengan ketentuan kriteria aktivitas antibakteri  menurut
Prayoga (2013) yaitu, jika diameter zona hambatnya >20mm maka daya hambatnya kuat,  jika
diameter zona hambatnya 16-20 mm maka daya hambatnya sedang, jika diameter zona hambatnya
10-15 mm maka daya hambatnya lemah dan jika diameter zona hambatnya <10 mm maka daya
hambatnya tidak ada.  Hasil pengujian zona hambat ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria
malaccensis L.) dengan konsentrasi 15%, 30%  dan  60% memberikan zona hambat sebesar 11
mm, 13 mm dan 14 mm. Berdasarkan kriteria tersebut maka pada konsentrasi 15%, 30% dan  60%
memiliki daya hambat yang lemah (sensistif) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rafika sari, dkk (2017), bahwa ekstrak
etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan Proteus mirabilis. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak etanol daun
gaharu pada Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 300mg/ml (12,50 mm), 400mg/ml (13,51
mm), dan 500mg/ml (15,80 mm). Sedangkan pada Proteus mirabilis dengan konsentrasi
300mg/ml (10,17 mm), 400mg/ml (11,62 mm), dan 500mg/ml (13,41 mm) berbeda bermakna
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dengan ciprofloxacin. Hal ini menunjukan bahwa ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria
malaccensis L.) memiliki aktivitas antibakteri tetapi tidak lebih dari ciprofloxacin.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh  peneliti, maka dapat disimpulkan

bahwa Hasil uji skrining fitokimia terhadapp ekstrak etanol batang gaharu (Aquilaria malaccensis
L.) memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, dan terpenoid. Ekstrak batang gaharu (Aquilaria
malaccensis L.) mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dengan diameter zona hambat yang terbesar yaitu pada konsentrasi 60% sebesar 14 mm,
dan diameter terkecil pada konsentrasi 15% sebesar 11 mm. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut
menggunakan batang gaharu terhadap kandungan senyawa alkaloid yang berfungsi sebagai
analgetik dan pengujian senyawa fitokimia menggunakan metode kromatografi.
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